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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

A. Kajian Teori 

1. Belajar 

a. Pengertian Belajar 

       Belajar merupakan kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat 

fundamental dalam setiap jenjang pendidikan. Dalam keseluruhan proses 

pendidikan, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dan 

penting dalam keseluruhan proses pendidikan. 

       Menurut Dimyati dan Mudjiono (2015, hlm. 156) belajar merupakan 

proses melibatkan manusia secara orang per orang sebagai satu kesatuan 

organisme sehingga terjadi perubahan pada pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap. Sedangkan menurut Gagne dalam Dimyati dan Mudjiono (2015, hlm. 

10) belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Setelah belajar orang 

memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai. Timbulnya kapabilitas 

tersebut adalah dari stimulus yang berasal dari lingkungannya, dan proses 

kognitif yang dilakukan oleh pebelajar. Dengan demikian, belajar adalah 

seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat stimulus lingkungan, 

melewati pengolahan informasi, menjadi kapabilitas baru. Belajar adalah 

suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperol eh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 

2015, hlm. 2). 

       Belajar dalam pengertian luas dapat diartikan sebagai kegiatan psikofisik 

menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian dalam arti sempit, 

belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan meteri ilmu pengetahuan 

yang merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian 

seutuhnya (Sardiman dalam Yudi Heryadi, 2017, hlm. 12). Selanjutnya Moh. 

Surya (1981:32), Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru keseluruhan, 
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sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya dengan 

lingkungan. 

       Dari pengertian para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memiliki 

keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai. Aspek tersebut diperoleh dari 

interaksi dengan lingkungannya maupun melalui ilmu pengetahuan yang 

diperolehnya.

b. Ciri-ciri Belajar 

       Dari beberapa pengertian belajar diatas, kata kunci dari belajar adalah 

perubahan perubahan perilaku. Moh. Surya (2013) dalam mengemukakan 

ciri-ciri perubahan perilaku sebagai akibat dari belajar, yaitu: 

1) Perubahan yang disadari dan disengaja  

       Perubahan perilaku yang terjadi merupakan usaha sadar dan 

disengaja dari individu yang bersangkutan. 

2) Perubahan yang berkesinambungan  

       Bertambahnya pengetahuan atau keterampilan yang dimiliki 

pada dasarnya merupakan kelanjutan dari pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh sebelumnya. 

3) Perubahan yang fungsional  

       Setiap perubahan perilaku yang terjadi dapat dimanfaatkan 

untuk kepentingan hidupn individu yang bersangkutan, baik untuk 

kepentingan sekarang maupun masa depan. 

4) Perubahan yang bersifat positif  

       Perubahan perilaku yang terjadi bersifat normatif dan 

menunjukan kearah kemajuan. 

5) Perubahan yang bersifat aktif  

       Untuk memperoleh perilaku yang baru, individu yang 

bersangkutan aktif berupaya melakukan perubahan. 

6) Perubahan yang bersifat permanen  

       Perubahan perilaku yang diperoleh dari proses belajar cenderung 

menetapdan menjadi bagian yang melekat dalam dirinya. 

7) Perubahan yang bertujuan dan terarah  

       Individu melakukan kegiatan belajar pasti ada tujuan yang inin 

dicapai, baik tujuan jangka pendek paupun tujuan jangka panjang. 

8) Perubahan perilaku secara menyeluruh  

       perubahan perilaku belajar bukan hanya sekedar memperoleh 

pengetahuan semata, tetapi termasuk memperoleh pula perubahan 

dalam sikap dan keterampilannya. 

 

        Sedangkan Menurut Dimyati dan Mudjiyono (2015, hlm. 8) 

menyampaikan bahwa terdapat 9 ciri-ciri belajar yaitu: 
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1) Pelaku 

Pelaku belajar adalah sisa yang bertindak untuk belajar atau 

pembelajar. 

2) Tujuan 

Tujuan dari belajar yaitu memperoleh hasil belajar dan pengalaman 

hidup. 

3) Proses 

Proses belajar berasal dari internal atau dalam diri individu. 

4) Tempat 

Tempat individu untuk belajar sembaran, alias dimana saja. 

5) Lama Waktu 

Waktu individu atau seseorang untuk belajar adalah sepanjang hayat 

(sampai kapanpun). 

6) Syarat Terjadi 

Syarat terjadinya belajar yaitu adanya motivasi untuk belajar. 

7) Ukuran Keberhasilan 

Tindakan belajar dapat dikatakan berhasil jika dapat memecahkan 

masalah. 

8) Faedah 

Kegunaan belajar bagi pembelajar yaitu meningkatkan martabat 

pribadi. 

9) Hasil 

Hasil dari belajar sebagai dampak pengajaran dan pengiring. 

 

       Selanjutnya menurut Djamarah yang terdapat pada artikel 

https://www.wawasanpendidikan.com/2013/07/artikel-pendidikan-tentang-

pandangan-para-ahli-tentang-belajar-dan-ciri-ciri-belajar.html, ciri-ciri belajar 

adalah sebagai berikut: 

1. Belajar adalah perubahan yang terjadi secara sadar. 

2. Perubahan dalam belajar bersifat fungsional. 

3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif. 

4. Perubahan dalam belajar tidak bersifat sementara. 

5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah. 

6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. 

 

c. Prinsip-prinsip Belajar 

       Banyak teori dan prinsip-prinsip belajar yang dikemukakan oleh para ahli 

yang satu dengan yang lainnya memiliki persamaan dan juga perbedaan. Dari 

berbagai prinsip belajar tersebut terdapat beberapa prinsip yang relatif berlaku 

umum yang dapat kita pakai sebagai dasar dalam upaya pembelajaran, baik 

bagi peserta didik yang perlu meningkatkan upaya belajarnya maupun bagi 

guru dalam upaya meningkatkan keterampilan mengajarnya. Menurut 

https://www.wawasanpendidikan.com/2013/07/artikel-pendidikan-tentang-pandangan-para-ahli-tentang-belajar-dan-ciri-ciri-belajar.html
https://www.wawasanpendidikan.com/2013/07/artikel-pendidikan-tentang-pandangan-para-ahli-tentang-belajar-dan-ciri-ciri-belajar.html
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Dimyati dan Mudjiono (2015, hlm. 42) prinsip belajar yang dapat 

dikembangkan dalam proses belajar, diantaranya: 

1) Perhatian dan motivasi  

       Perhatian mempunyai peranan yang penting dalam kegiatan 

belajar. dari kajian teori belajar pengolahan informasi terungkap 

bahwa tanpa adanya perhatian tak mungkin terjadi belajar (Gagedan 

Berlin, 1984: 335). Motivasi mempunyai kaitan yang erat dengan 

minat. Peserta didik yang memiliki minat terhadap sesuatu bidang 

studi tertentu cenderung tertarik perhatiannya dan dengan demikian 

timbul motivasinya untuk mempelajari bidang tersebut. Motivasi 

juga dipengaruhi oleh nilai-nilai yang dianggap penting dalam 

kehidupannya. 

2) Keaktifan 

       Dalam setiap proses belajar, peserta didik selalu menampakan 

keaktifan. Keaktifan itu beragam bentuknya. Mulai dari kegiatan 

fisik yang mudah kita amati sampai kegiatan psikis yang susah 

diamati.Thorndike mengemukakan keaktifan peserta didik dalam 

belajar dengan hukum “law of exercise”-nya yang menyatakan 

bahwa belajar memerlukan adanya latihan-latihan. Mc Keachie 

berkenaan dengan prinsip keaktifan mengemukakan bahwa individu 

merupakan “manusia belajar yang aktif yang selalu ingin tahu, 

sosial” (Mc Keachie, 1976: 230 dari Gredler MEB terjemahan 

Munandir, 1991: 105). 

3) Keterlibatan Langsung/ Berpengalaman 

       Edgar Dale dalam penggolongan pengalaman belajar yang 

dituangkan dalam kerucut pengalamannya mengemukakan bahwa 

belajar yang paling baik adalah belajar melalui pengalaman 

langsung. Pentingnya keterlibatan langsung dalam belajar 

dikemukakan oleh John Dewey dengan “learning by doing”-nya. 

Belajar sebaiknya dialami melalui perbuatan langsung. 

4) Pengulangan 

       Menurut teori Psikologi Daya belajar adalah melatih daya-daya 

yang ada pada manusia yang terdiri atas daya mengamat, 

menanggap, menginat, mengkhayal, merasakan, berpikir, dan 

sebagainya. Dengan mengadakan pengulangan maka daya-daya 

tersebut akan berkembang. Seperti halnya pisau yang selalu diasah 

akan menjadi tajam, maka daya-daya yang dilatih dengan pengadaan 

pengulangan-pengulangan akan menjadi sempurna. 

5) Tantangan 

       Teori Medan (Field Theory) dari Kurt Lewin mengemukakan 

bahwa peserta didik dalam situasi belajar berada dalam suatu medan 

atau lapangan psikologis. Dalam situasi belajar peserta didik 

menghadapi suatu tujuan yang ingin dicapai, tetapi selalu terdapat 

hambatan yaitu mempelajari bahan ajar, maka timbulah motif untuk 

mengatasi hambatan itu yaitu dengan mempelajari bahan belajar 

tersebut. Apabila hambatan itu telah diatasi, artinya tujuan belajar 

telah dicapai. Agar pada anak timbul motif yang kuat untuk 
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mengatasi hambatan dengan baik maka bahan belajar haruslah 

menantang. Tantangan yang dihapadi dalam bahan belajar membuat 

peserta didik bergairah untuk mengatasinya. 

6) Balikan dan Penguatan 

       Prinsip belajar yang berkaitan dengan balikan dan penguatan 

terutama ditekankan oleh teori belajar Operant Conditioning dari 

B.F. Skinner. Kalau pada teori conditioning yang diberi kondisi 

adalah stimulusnya, maka pada operant conditioning yang diperkuat 

adalah responnya. Kunci dari teori belajar ini adalah law of effect-

nya Thorndike. Peserta didik akan belajar lebih bersemangat apabila 

mengalami dan mendapatkan hasil yang baik. hasil, apalagi hasil 

yang baik, akan merupakan balikan yang menyenangkan dan 

berpengaruh baik bagi usaha belajar selanjutnya. 

7) Perbedaan Individual 

       Peserta didik merupakan individual yang unik artinya tidak ada 

dua orang peserta didik yang sama persis, tiap peserta didik memiliki 

perbedaan satu dengan yang lain. Perbedaan itu terdapat pada 

karakteristik psikis, kepribadian, dan sifat-sifatnya. Perbedaan 

individual ini berpengaruh pada cara dan hasil belajar peserta didik. 

Karenanya, perbedaan individu perlu diperhatikan oleh guru dalam 

upaya pembelajaran. 

       Sedangkan Menurut Rothwell A. B dalam Clark L.H. (1968) prinsip-

prinsip belajar ada 10 yaitu sebagai berikut: 

1.    Prinsip Kesiapan (Readinees) 

       Proses belajar dipengaruhi kesiapan siswa. Yang dimaksud 

dengan kesiapan siswa ialah kondisi yang memungkinkan ia dapat 

belajar. 

2.   Prinsip Motivasi (Motivation) 

       Tujuan dalam belajar diperlukan untuk suatu proses yang 

terarah. Motivasi adalah suatu kondisi dari pelajar untuk 

memprakarsai kegiatan, mengatur arah kegiatan itu dan memelihara 

kesungguhan. 

3.    Prinsip Persepsi 

       Seseorang cenderung untuk percaya sesuai dengan bagaiman ia 

memahami situasi. Persepsi adalah interpertasi tentang situasi yang 

hidup. Setiap individu melihat dunia dengan caranya sendiri yang 

berbeda dari yang lain. Persepsi ini mempengaruhi perilaku individu. 

4.    Prinsip Tujuan 

       Tujuan harus tergambar jelas dalam pikiran dan diterima oleh 

para pelajar pada saat proses terjadi. Tujuan ialah sasaran khusus 

yang hendak dicapai oleh seseorang. 

5.    Prinsip Perbedaan Individual 

       Proses pengajaran semestinya memperhatikan perbedaan 

individual dalamkelas dapat memberi kemudahan pencapaian tujuan 

belajar setinggi-tingginya. Pengajaran yang hanya memperhatikan 

satu tingkat sasaran akan gagalmemenuhi kebutuhan seluruh siswa 
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6.    Prinsip Transfer dan Retensi 

       Belajar dianggap bermanfaat bila seseorang dapat menyimpan 

dan menerapkan hasil belajar dalam situasi baru. Apapun yang 

dipelajari dalam suatu situasi pada akhirnya akan digunakan dalam 

situasi yang lain.Proses tersebut dikenal sebagai proses transfer. 

Kemampuan sesesorang untuk menggunakan lagi hasil belajar 

disebut retensi. 

7.    Prinsip Belajar Kognitif 

       Belajar kognitif melibatkan proses pengenalan dan penemuan. 

Belajar kognitif mencakup asosiasi antar unsur, pembentukan 

konsep, penemuan masalah dan keterampilan memecahkan masalah 

yang selanjutnya membentuk perilaku baru, berpikir, bernalar, 

menilai dan berimajinasi. 

8.    Prinsip Belajar Afektif 

       Proses belajar afektif seseorang menemukan bagaimana ia 

menghubungkan dirinya dengan pengalaman baru. Belajar afektif 

mencakup nilai emosi,dorongan, minat dan sikap. 

9.    Prinsip Belajar Evaluasi 

       Jenis cakupan validitas evaluasi dapat mempengaruhi proses 

belajar saatini dan selanjutnya pelaksanaan latihan evaluasi 

memungkinkan bagiindividu untuk menguji kemajuan dalam 

pencapaian tujuan. 

10. Prinsip Belajar Psikomotor 

       Proses belajar psikomotor individu menentukan bagaimana ia 

mampu mengendalikan aktivitas ragawinya. Belajar psikomotor 

mengandung aspekmental dan fisik. 

 

       Sedangkan Rusman (2015) di dalam bukunya memaparkan prinsip 

belajar sebagai berikut: 

1) Perhatian dan Motivasi 

       Perhatian mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar. 

Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada siswa apabila bahan 

pelajaran itu dirasakan sebagai sesuatu yang dibutuhkan, 

diperlukan untuk belajar lebih lanjut atau diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari, akan membangkitkan motivasi untuk 

mempelajarinya. Motivasi adalah tenaga yang digunakan untuk 

menggerakkan dan mengarahkan aktivitas seseorang. Menurut H.L. 

Petri, “motivation is the concept we use when we describe the force 

action on or within an organism to initiate and direct behavior”. 

Motivasi data merupakan tujuan pembelajaran. Sebagai alat, 

motivasi merupakan salah satu faktor seperti halnya intelegensi dan 

hasil belajar sebelumnya yang dapat menentukan keberhasilan 

belajar siswa dalam bidang pengetahuan, nilai-nilai dan 

keterampilan. 
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Motivasi erat kaitannya dengan minat.siswa yang memiliki minat 

terhadap sesuatu bidang studi tertentu cenderung tertarik 

perhatiannya dan dengan demikian timbul motivasinya untuk 

mempelajari bidang studi tersebut. Motivasi juga dipengaruhi oleh 

nilai-nilai yang di anggap penting dalam kehidupan. Nilai-nilai 

tersebut mengubah tingkah laku dan motivasinya.Motivasi dapat 

bersifat internal, artinya datang dari dirinya sendiri, dapat juga 

bersifat eksternal yakni datang dari orang lain. Motivasi dibedakan 

menjadi dua: 

(1) Motif intrinsik. 

       Motif intrinsik adalah tenaga pendorong yang sesuai 

dengan perbuatan yang dilakukan. Sebagai contoh, seorang 

siswa dengan sungguh-sungguh mempelajari mata pelajaran di 

sekolah karena ingin memiliki pengetahuan yang dipelajarinya. 

(2) Motif ekstrinsik. 

       Motif ekstrinsik adalah tenaga pendorong yang ada diluar 

perbuatan yang dilakukannya tetapi menjadi penyerta. 

Contohnya siswa belajar dengan sungguh-sungguh bukan 

dikarenakan ingin memiliki pengetahuan yang dipelajarinya 

tetapi didorong oleh keinginan naik kelas atau mendapatkan 

ijazah. Keinginan naik kelas atau mendapatkan ijazah adalah 

penyerta dari keberhasilan belajar. 

2) Keaktifan 

       Dalam setiap proses belajar siswa selalu menampakkan 

keaktifan. Keaktifan itu dapat berupa kegiatan fisik dan kegiatan 

psikis. Kegiatan fisik bisa berupa membaca, mendengar, menulis, 

berlatih keterampilan-keterampilan, dan sebagainya. Sedangkan 

kegiatan psikis misalnya menggunakan khasanah pengetahuan yang 

dimiliki dalam memecahkan masalah yang dihadapi, 

membandingkan satu konsep dengan yang lain, menyimpulkan 

hasil percobaan dan kegiatan psikis yang lain. 

3) Keterlibatan Langsung atau Berpengalaman 

       Menurut Edgar Dale, dalam penggolongan pengalaman belajar 

yang dituangkan dalam kerucut pengalamannya, mengemukakan 

bahwa belajar yang paling baik adalah belajar dari pengalaman 

langsung. Belajar secara langsung dalam hal ini tidak sekedar 

mengamati secara langsung melainkan harus menghayati, terlibat 

langsung dalam perbuatan, dan bertanggung jawab terhadap 

hasilnya. Belajar harus dilakukan siswa secara aktif, baik individual 

maupun kelompok dengan cara memecahkan masalah (problem 

solving). Guru bertindak sebagai pembimbing dan fasilitator. 

Keterlibatan siswa di dalam belajar tidak hanya keterlibatan fisik 

semata, tetapi juga keterlibatan emosional, keterlibatan dengan 

kegiatan kognitif dalam pencapaian perolehan pengetahuan, dalam 

penghayatan dan internalisasi nilai-nilai dalam pembentukan sikap 

dan nilai, dan juga pada saat mengadakan latihan-latihan dalam 

pembentukan keterampilan. 
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4) Pengulangan 

       Menurut  teori psikologi daya, belajar adalah melatih daya-

daya yang ada pada manusia yang terdiri atas mengamat, 

menanggap, mengingat, mengkhayal, merasakan, berpikir, dan 

sebagainya. Dengan mengadakan pengulangan maka daya-daya 

tersebut akan berkembang. Berangkat dari salah satu hukum 

belajarnya “law of exercise”, Thorndike mengemukakan bahwa 

belajar ialah pembentukan hubungan antara stimulus dan respons, 

dan pengulangan terhadap pengamatan-pengamatan itu 

memperbesar peluang timbulnya respons benar. 

5) Tantangan 

       Teori Medan (Field Theory) dari Kurt Lewin mengemukakan 

bahwa siswa dalam situasi belajar berada dalam suatu medan atau 

lapangan psikologis. Dalam situasi siswa menghadapi suatu tujuan 

yang ingin dicapai, tetapi selalu terdapat hambatan yaitu 

mempelajari bahan belajar, maka timbullah motif untuk mengatasi 

hambatan itu yaitu dengan mempelajari bahan belajar 

tersebut.Tantangan yang dihadapi dalam bahan belajar membuat 

siswa bergairah untuk mengatasinya. Bahan belajar yang baru, 

yang banyak mengandung masalah yang perlu  dipecahkan 

membuat siswa tertantang untuk mempelajarinya. 

       Penggunaan metode eksperimen, inkuiri, diskoveri juga 

memberikan tantangan bagi siswa untuk belajar secara lebih giat 

dan sungguh-sungguh. Penguatan positif maupun negatif juga akan 

menantang siswa dan menimbulkan motif untuk memperoleh 

ganjaran atau terhindar dari hukum yang tidak menyenangkan. 

6) Balikan dan Penguatan 

       Prinsip belajar yang berkaitan dengan balikan dan penguatan 

terutama ditekankan oleh teori belajar Operant Conditioning dari 

B.F. Skinner. Kalau pada teori conditioning yang diberi kondisi 

adalah stimulusnya, maka pada operant conditioning yang 

diperkuat adalah responnya. Kunci dari teori belajar ini adalah law 

of effect-nya Thorndike.Siswa belajar sungguh-sungguh dan 

mendapatkan nilai yang baik dalam ulangan. Nilai yang baik itu 

mendorong anak untuk belajar lebih giat lagi. Nilai yang baik dapat 

merupakan operant conditioning atau penguatan positif. 

Sebaliknya, anak yang mendapat nilai yang jelek pada waktu 

ulangan akan merasa takut tidak naik kelas. Hal ini juga bisa 

mendorong anak untuk belajar lebih giat. Inilah yang disebut 

penguatan negatif atau escape conditioning. Format sajian berupa 

tanya jawab, diskusi, eksperimen, metode penemuan dan 

sebagainya merupakan cara belajar-mengajar yang memungkinkan 

terjadinya balikan dan penguatan. 

7) Perbedaan Individu 

       Siswa merupakan individual yang unik, artinya tidak ada dua 

orang siswa yang sama persis, tiap siswa memiliki perbedaan satu 

dengan yang lainnya. Perbedaan belajar ini berpengaruh pada cara 

dan hasil belajar siswa. Sistem pendidikan klasikal yang dilakukan 
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di sekolah kita kurang memperhatikan masalah perbedaan 

individual, umumnya pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan 

melihat siswa sebagai individu dengan kemampuan rata-rata, 

kebiasaan yang kurang lebih sama, demikian pula dengan 

pengetahuannya. 

 

       Dari beberapa prinsip yang ada maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

pelaksanaanya belajar tidak bisa dilakukan dengan sembarangan atau tanpa 

tujuan dan arah yang baik, agar aktivitas belajar yang dilakukan dalam proses 

belajar pada upaya perubahan dapat dilakukan sehingga berjalan dengan baik, 

diperlukan prinsip-prinsip yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam belajar. 

Prinsip-prinsip ditujukan pada hal-hal penting yang harus dilakukan guru agar 

terjadi proses belajar yang baik. prinsip belajar juga memberikan arah tentang 

apa saja yang sebaiknya dilakukan oleh para guru agar para peserta didik 

dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

d. Teori Belajar 

       Ertikanto (2016, hlm. 22) mengemukakan teori belajar merupakan upaya 

untuk menggambarkan bagaimana orang belajar, sehingga membantu kita 

memahami proses kompleks pembelajaran. 

       Menurut Ertikanto (2016, hlm. 22) ada tiga kategori utama atau kerangka 

filosofis mengenai teori-teori belajar yaitu: 

1) Teori Behaviorisme  

       Teori Behavioristik menurut Gagne dan Berliner (dalam 

Ertikanto, 2016, hlm. 22) tentang perubahan tingkah laku sebagai 

hasil dari pengalaman. Teori ini lalu berkembang menjadi aliran 

psikologi belajar yang berpengaruh terhadap pengembangan teori 

dan praktik pendidikan dan pembelajaran yang dikenal sebagai aliran 

behavioristik. Aliran ini menekankan pada terbentuknya perilaku 

yang tampak sebagai hasil belajar. 

2) Teori Belajar Kognitivisme  

Teori belajar kognitif mulai berkembang pada abad terakhir 

sebagai protes terhadap teori perilaku yang telah berkembang 

sebelumnya. Model kognitif ini memliki presepektif bahwa para 

peserta didik memproses informasi dan pelajaran melalui upayanya 

mengorganisir, menyimpan, dan kemudian menemukkan hubungan 

antara pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang telah ad. 

Model ini menekankan pada bagaimana informasi diproses. 

3) Teori  Belajar Konstruktivisme 

Konstrukstisme adalah suatu upaya membangun tata susunan 

hidup yang berbudaya modern. Konstruktivisme merupakan 
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landasan berfikir (filosofi) pembelajaran konstektual yaitu bahwa 

pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang 

hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas dan tidak 

sekonyong-sekonyong. Menurut teori ini prinsip yang paling penting 

dalam psikologi pendidikan bahwa guru tidak dapat hanya sekedar 

memberikan pengetahuan kepada peserta didik. Peserta didik harus 

membangun sendiri pengetahuan dibenaknya. Guru dapat 

memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan memberikan 

peserta didik kesempatan untuk menemukan dan menerapkan ide-ide 

mereka sendiri. 

4) Teori Belajar Humanistik 

       Dalam teori belajar humanistik, belajar dianggap berhasil jika si 

pelajar memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. Siswa dalam 

proses belajarnya harus berusaha agar lambat laun ia mampu 

mencapai aktualisasi diri dengan sebaik-baiknya. Teori belajar ini 

berusaha memahami perilaku belajar dari sudut pandang pelakunya, 

bukan dari sudut pandang pengamatnya. 

 

e. Tujuan Belajar 

       Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan suatu 

kegiatan. Tidak ada suatu kegiatan yang diprogramkan tanpa tujuan karena 

hal itu merupakan suatu hal yang tidak memiliki kepastian dalam menentukan 

ke arah mana kegiatan itu akan dibawa. Secara global tujuan dari belajar 

merupakan terjadinya perubahan pada diri seseorang ke arah yang lebih baik.  

       Maka dari pernyataan tersebut akan dijelaskan secara rinci beberapa 

tujuan belajar menurut M. Dalyono (2015) yang dirinci sebagai berikut: 

1)  Belajar bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri antara lain 

tingkah laku. Dengan adanya kegiatan belajar maka norma yang 

dimiliki oleh seseorang setelah ia melakukan kegiatan belajar akan 

berubah menjadi lebih baik. Dalam kegiatan ini pendidik bisa 

melatih dalam pembelajaran di sekolah, ini bisa dimulai dari 

pemberian contoh oleh pendidik itu sendiri. Jadi seorang pendidik 

harus senantiasa menjaga sikap agar bisa menjadi suri tauladan bagi 

peserta didiknya, karena mengingat bahwa tujuan yang diinginkan 

dalam belajar adalah bersifat positif. 

2)  Belajar bertujuan mengubah kebiasaan, dari buruk menjadi baik, 

seperti merokok, minum-minuman keras, keluyuran, tidur siang, 

bangun terlambat, bermalas-malasan dan sebagainya. Kebiasaan 

tersebut harus diubah menjadi yang baik. Dalam kegiatan di sekolah, 

pendidik selain memberi pengetahuan melalui pelajaran yang di 

sampaikan, harus memberikan perhatian yang lebih mengenai 

peserta didik yang mempunyai kebiasaan buruk. Ini bisa dilakukan 

dengan pemberian kesadaran bahwa perbuatan yang dimiliki tersebut 

dapat memberikan dampak negatif bagi diri sendiri dan orang lain. 
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Serta pendidik harus memberikan dorongan yang kuat untuk bisa 

menghilangkan kebiasaan negatif yang dimiliki peserta didik 

tersebut. 

3)  Belajar bertujuan mengubah sikap, dari negatif menjadi positif. 

Misalnya seorang anak yang tadinya selalu menentang orang tuanya, 

tetapi setelah ia mendengar, mengikuti ceramah-ceramah agama, 

sikapnya berubah menjadi anak yang patuh, cinta dan hormat kepada 

orang tuanya. 

4)  Belajar dapat mengubah keterampilan. Misalnya seseorang yang 

terampil main bulu tangkis, bola, tinju, maupun cabang olahraga 

lainnya adalah berkat belajar dan latihan yang sungguh-sungguh. 

Jadi kegiatan belajar dan latihan adalah hal yang perlu dilakukan 

agar terjadi perubahan yang baik pada diri seseorang. 

5)  Belajar bertujuan menambah pengetahuan dalam berbagai bidang 

ilmu. Dalam kaitan hal ini pendidik lebih cenderung memperhatikan 

dalam penyaluran ilmu pengetahuan (transfer of knowledge). 

Pendidik harus memiliki kesiapan yang baik ketika ia akan mengajar 

dan adanya penggunaan pendekatan, strategi maupun metode agar 

dalam pembelajaran peserta didik tidak merasakan suasana yang 

membosankan. Pemilihan metode harus disesuaikan dengan materi, 

karakteristik pendidik, sarana dan prasarana, biaya, dan sebagainya 

agar pembelajaran berhasil dengan baik. 

       Benyamin S Bloom, menggolongkan bentuk tingkah laku sebagai tujuan 

belajar atas tiga ranah, yakni: 

1) Ranah kognitif  

       Berkaitan dengan perilaku yang berhubungan dengan berpikir, 

mengetahui, dan memecahkan masalah. Ranah kognitif menurut 

Bloom, et.al (Winkel, 1999; Dimyati & Modjiono, 1994) dibedakan 

atas 6 tingkatan dari yang sederhana hingga yang tinggi, yakni: 

a)    Pengetahuan (knowledge), meliputi kemampuan ingatan tentang 

hal yang telah dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. 

b)   Pemahaman (comprehension), meliputi kemampuan menangkap 

arti dan makna dari hal yang dipelajari. Ada tiga subkategori 

dari pemahaman, yakni: 

(1)  Translasi, yaitu kemampuan mengubah data yang disajikan 

dalam suatu bentuk ke dalam bentuk lain. 

(2)  Interpretasi, yaitu kemampuan merumuskan pandangan 

baru. 

(3) Ekstrapolasi, yaitu kemampuan meramal perluasan trend 

atau kemampuan meluaskan trend di luar data yang 

diberikan. 

c) Penerapan (aplication), meliputi kemampuan menerapkan 

metode dan  kaidah untuk menghadapi masalah yang nyata dan 

baru. 

d) Analisis (analysis), meliputi kemampuan merinci suatu kesatuan 

ke dalam bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat 
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dipahami dengan baik. Analisis dapat pula dibedakan atas tiga 

jenis, yakni: 

(1) Analisis elemen, yaitu kemampuan mengidentifikasi dan 

merinci elemen-elemen dari suatu masalah atau dari suatu 

bagian besar. 

(2) Analisis relasi, yaitu kemampuan mengidentifikasi relasi 

utama antara elemen-elemen dalam suatu struktur. 

(3) Analisis organisasi, yaitu kemampuan mengenal semua 

elemen dan relasi dari struktur kompleks. 

e) Sintesis (synthesis), meliputi kemampuan membentuk suatu pola 

baru dengan memperhatikan unsur-unsur kecil yang ada atau 

untuk membentuk struktur atau sistem baru. Dilihat dari segi 

produknya, sintesis dapat dibedakan atas: 

(1) Memproduksi komunikasi unik, lisan atau tulisan. 

(2) Mengembangkan rencana atau sejumlah aktivitas. 

(3) Menurunkan sekumpulan relasi-relasi abstrak. 

f) Evaluasi (evaluation), meliputi kemampuan membentuk 

pendapat tentang sesuatu atau beberapa hal dan 

pertanggungjawabannya berdasarkan kriteria tertentu. 

2)   Ranah afektif  

       Berkaitan dengan sikap, nilai-nilai, minat, aspirasi dan 

penyesuaian perasaan sosial. Ranah efektif menurut Karthwohl dan 

Bloom (Bloom.,et.al, 1971) terdiri dari 5 jenis perilaku yang 

diklasifikasikan dari yang sederhana hingga yang kompleks, yakni: 

a) Penerimaan (reseving) yakni sensitivitas terhadap keberadaan 

fenomena atau stimuli tertentu, meliputi kepekaan terhadap hal-

hal tertentu, dan kesediaan untuk memperhatikan hal tersebut. 

b) Pemberian respon (responding) yakni kemampuan memberikan 

respon secara aktif terhadap fenomena atau stimuli. 

c) Penilaian atau penentuan sikap (valuing) yakni kemampuan 

untuk dapat memberikan penilaian atau pertimbangan terhadap 

suatu objek atau kejadian tertentu. 

d) Organisasi (organization), yakni konseptualisasi dari nilai-nilai 

untuk menentukan keterhubungan diantara nilai-nilai. 

e) Karakterisasi, yakni kemampuan yang mengacu pada karakter 

dan gaya hidup seseorang. 

3) Ranah psikomotor  

       Mencakup tujuan yang berkaitan dengan keterampilan (skill) 

yang bersifat manual dan motorik. Ranah psikomotor menurut 

Simpson (Winkel, 1999;Fleishman & Quaintance, 1984) dapat 

diklasifikasikan atas: 

a) Persepsi (perception), meliputi kemampuan memilah-milah 2 

perangsang atau lebih berdasarkan perbedaan antara ciri-ciri 

fisik yang khas pada masing-masing perangsang. 
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b)   Kesiapan melakukan suatu pekerjaan (set), meliputi kemampuan 

menempatkan diri dalam keadaan dimana akan terjadi suatu 

gerakan atau rangkaian gerakan. 

c) Gerakan terbimbing (mechanism), meliputi kemampuan 

melakukan gerakan sesuai contoh atau gerak peniruan. 

d) Gerakan terbiasa, meliputi kemampuan melakukan suatu 

rangkaian gerakan dengan lancar, karena sudah dilatih 

sebelumnya. 

e) Gerakan kompleks (complex overt response), meliputi 

kemampuan untuk melakukan gerakan atau keterampilan yang 

terdiri dari beberapa komponen secara lancar, tepat, dan efisien. 

f)  Penyesuaian pola gerakan (adaptation), meliputi kemampuan 

mengadakan perubahan dan penyesuaian pola gerak-gerik 

dengan persyaratan khusus yang berlaku. 

g)  Kreativitas, meliputi kemampuan melahirkan pola gerak-gerik 

yang baru atas dasar prakarsa dan inisiatif sendiri. 

 

       Menurut Dimyati dan Mujiono ( 2015, hlm. 23 ) tujuan belajar penting 

bagi guru dan peserta didik sendiri. Dalam desain instruksional guru 

merumuskan tujuan instruksional khusus atau sasaran belajar peserta didik, 

menurut Hamalik dalam Muhammad Reza (2016, hlm. 14) tujuan belajar 

adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukan bahwa siswa telah melakukan 

perbuatan belajar, yang umumnya meliputi pengetahuan, keterampilan dan 

sikap-sikap yang baru, yang diharapkan tercapai oleh siswa. sedangkan 

Suprijono Agus (2014, hlm. 5) mengemukakan tujuan belajar merupakan 

tujuan belajar sangat banyak dan bervariasi, tujuan belajar ada yang eksplisit 

dan ada yang berbentuk instruksional. Tujuan ini merupakan konsekuensi 

logis dari peserta didik “menghidupi” suatu sistem lingkungan belajar 

tertentu. 

       Dari uraian diatas dapat diketahui belajar merupakan kegiatan manusia 

yang sangat penting dan harus dilakukan selama hidup, karena melalui belajar 

manusia dapat melakukan perbaikan dalam berbagai hal yang menyangkut 

kepentingan hidup. Dengan kata lain, dengan belajar manusia menjadi lebih 

baik, dapat memperbaiki nasib, mencapai cita-cita, dan memperoleh 

kesempatan yang lebih luas untuk berkarya. 
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f. Faktor yang Mempengaruhi Belajar 

       Keberhasilan dalam belajar sangat dipengaruhi oleh berfungsinya secara 

integratif dari setiap faktor pendukungnya. Menurut Slameto (2015, hlm. 54-

72), “Faktor – Faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi 

dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor 

ekstern.” Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Faktor – Faktor Intern 

a) Faktor Jasmaniah 

(1)  Faktor kesehatan 

              Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah 

mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara 

selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang bekerja, 

belajar, istirahat, tidur, makan, olahraga, rekreasi, dan ibadah. 

(2) Cacat tubuh 

              Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik 

atau kurang sempurna mengenai tubuh/badan. 

b) Faktor Psikologis 

(1)  Inteligensi 

              Inteligensi itu adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis 

yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam 

situasi yang baru dengan cepat dan efektif, 

mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara 

efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. 

(2)  Perhatian 

              Agar siswa dapat belajar dengan baik, usahakanlah bahan 

pelajaran selalu menarik perhatian dengan cara mengusahakan 

pelajaran itu sesuai dengan hobi atau bakatnya. 

(3)  Minat 

              Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. 

(4)  Bakat 

              Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu 

baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah 

belajar atau berlatih. 

(5)  Motif 

              Motif yang kuat sangatlah perlu di dalam belajar, di dalam 

membentuk motif yang kuat itu dapat dilaksanakan dengan 

adanya latihan-latihan/kebiasaan-kebiasaan dan pengaruh 

lingkungan yang memperkuat, jadi latihan/kebiasaan itu sangat 

perlu dalam belajar. 

(6)  Kematangan 

              Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan 

seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk 

melaksanakan kecakapan baru. 
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(7)  Kesiapan 

              Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respons atau 

bereaksi. Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses belajar, 

karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka 

hasil belajarnya akan lebih baik. 

(8)  Kelelahan 

              Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan 

tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan 

jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan 

lemah lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk 

membaringkan tubuh. Kelelahan rohani dapat dilihat dengan 

adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan 

untuk menghasilkan sesuatu hilang. 

2) Faktor – Faktor Ekstern 

a) Faktor Keluarga 

(1) Cara orang tua mendidik 

              Orang tua yang kurang/tidak memperhatikan pendidikan 

anaknya, misalnya mereka acuh tak acuh terhadap belajar 

anaknya, tidak memperhatikan sama sekali akan kepentingan-

kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anaknya dalam belajar, 

tidak mengatur waktu belajarnya, tidak 

menyediakan/melengkapi alat belajarnya, tidak memperhatikan 

apakah anak belajar atau tidak, tidak mau tahu bagimanakah 

kemajuan belajar anaknya, kesulitan-kesulitan yang dialami 

dalam belajar dan lain-lain, dapat menyebabkan anak 

tidak/kurang berhasil dalam belajarnya. 

(2)  Relasi antaranggota keluarga 

              Relasi antaranggota keluarga yang terpenting adalah relasi 

orang tua dengan anaknya. Wujud relasi itu misalnya apakah 

hubungan itu penuh dengan kasih sayang dan pengertian, 

ataukah diliputi oleh kebencian, sikap yang terlalu keras, 

ataukah sikap yang acuh tak acuh dan sebagainya. 

(3)  Suasana rumah 

              Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-

kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga di mana anak 

berada dan belajar. 

(4)  Keadaan ekonomi keluarga 

              Jika anak hidup dalam keluarga yang miskin, kebutuhan 

pokok anak kurang terpenuhi, akibatnya kesehatan anak 

terganggu, sehingga belajar anak juga terganggu. Akibat yang 

lain anak selalu dirundung kesedihan sehingga anak 

merasa minder dengan teman lain, hal ini pasti akan 

mengganggu belajar anak. Bahkan mungkin anak harus bekerja 

mencari nafkah sebagai pembantu orang tuanya walapun 

sebenarnya anak belum saatnya untuk bekerja, hal yang begitu 

juga akan mengganggu belajar anak. 
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(5)  Pengertian orang tua 

              Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua. 

Kadang-kadang anak mengalami lemah semangat, orang tua 

wajib memberi pengertian dan mendorongnya, membantu 

sedapat mungkin kesulitan yang dialami anak di sekolah. 

(6)  Latar belakang kebudayaan 

              Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga 

mempengaruhi sikap anak dalam belajar. 

b) Faktor sekolah 

       Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan 

siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar 

pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. 

c) Faktor masyarakat 

       Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh 

terhadap belajar siswa. pengaruh itu terjadi karena keberadaannya 

siswa dalam masyarakat. 

        Ada faktor-faktor belajar menurut Oemar Hamalik dalam Vinna 

Agustina (2017, hlm. 13), antara lain: 

1) Kegiatan belajar 

       Belajar memerlukan banyak kegiatan, agar anak memperoleh 

pengalaman guna mengembangkan pengetahuan dan pemahaman, 

sikap dan nilai, serta pengembangan keterampilan. 

2) Latihan dan ulangan 

              Hasil belajar akan merasa lebih mantap, jika para peserta didik 

sering diberikan ulangan dan latiha secara kontinu, sistematis dan 

terbimbing. 

3) Kepuasaan dan kesenangan 

       Dorongan belajar akan bertambah bearjika belajar tersebut 

memberikan kepuasan kepada peserta didik. 

4) Asosiasi dan transfer 

       Berbagai pengalaman yang diperoleh, yaitu pengalaman lama 

dan baru, harus diasosiasikan agar menjadi satu kesatuan. 

Pengalaman dari satu situasi perlu diasosiasikan dengan pengalaman 

dari situasi lain. 

5) Pengalaman masa lampau dan pengertian 

       Berbagai engalamandan pengertian yang telah dimiliki peserta 

didik akan memudahkannya menerima pegalaman baru. Pengalaman 

dan pengertian masa lampau tersebut menjadi dasar serta 

pengalaman apersepsi. 

6) Kesiapan dan kesediaan belajar 

       Faktor kesiapan turut menentukan hasil belajar. Kesiapan disini 

mengandung arti kesiapan mental, sosial, emosional, dan fisik. 

Kesiapan akan memudahkan para peserta didik untuk belajar untuk 

mencapai keberhasilan. 

7) Minat dan usaha 
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       Kegiatan belajaryang didasari dengan penuh minat akan lebih 

mendorong peserta didik belajar lebih baik sehingga akan 

meningkatkan hasil belajar. 

8) Fisiologis 

       Kesehatan dan keseimbangan jasmani peserta didik perlu 

mendapat perhatian sepenuhnya, karena kondisi fisiologis ini sangat 

berpengaruh terhadap konsentrasi, kegiatan, dan hasil belajar. 

9) Intelegensi atau kecerdasan  

       Kemajuan belajar juga ditentukan oleh tingkat perkembangan 

intelegensi peserta didik seperti cerdas, kurang cerdas, atau lamban. 

 

2. Pembelajaran 

a. Pengertian Pembelajaran 

       Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan 

mengajar. Belajar, mengajar dan pembelajaran terjadi secara bersama-sama. 

Belajar dapat terjadi tanpa guru dan tanpa kegiatan mengajar dan 

pembelajaran formal lain. Sedangkan mengajar meliputi segala hal yang guru 

lakukan di dalam kelas. 

       Pembelajaran menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional pasal 1 Ayat 20, pembelajaran merupakan proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) adalah proses, cara menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. 

Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2015, hlm. 157) mengatakan 

bahwa pembelajaran merupakan proses yang diselenggarakan oleh guru untuk 

membelajarkan peserta didik dalam belajar bagaimana belajar memperoleh 

dan memproses pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Muhammad Surya 

2011 (dalam Abdul Majid, 2015, hlm. 4) menyatakan bahwa pembelajaran 

adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 

perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari 

pengalaman individu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Selanjutnya menurut Gagne (1977) pembelajaran adalah seperangkat 

peristiwa-peristiwa eksternal yang dirancang untuk mendukung beberapa 

proses belajar yang bersifat internal. 

       Dari pengertian para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
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sumber belajar untuk memperoleh dan memproses pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 

berinteraksi maupun interaksi dengan lingkungannya. 

 

b. Prinsip-prinsip Pembelajaran 

       Beberapa prinsip pembelajaran yang dikemukakan oleh Atwi Suparman 

dengan mengadaptasi pemikiran Filbeck dalam skripsi Ade Ahmad (2016, 

hlm. 31) berikut:  

1)  Respon-respon baru diulang sebagai akibat dari respon yang terjadi 

sebelumnya.  

2)  Perilaku tidak hanya dikontrol oleh akibat dari respon, tetapi juga di 

bawah pengaruh kondusi atau tanda-tanda di lingkungan peserta 

didik.  

3)  Perilaku yang timbul oleh tanda-tanda tertentu akan hilang atau 

berkurang frekuensinya bila tidak diperkuat dengan akibat yang 

menyenangkan.  

4)  Belajar yang berbbentuk respon terhadap tanda-tanda yang terbatas 

akan ditransfer kepada situasi lain yang terbatas pula.  

5)  Belajar menggeneralisasikan dan membedakan adalah dasar untuk 

belajar sesuatu yang kompleks seperti yang berkenaan dengan 

pemecahan masalah.  

6) Situasi mental peserta didik untuk menghadapi pelajaran akan 

mempengaruhi perhatian dan ketekunan peserta didik selama proses 

peserta didik belajar.  

7)  Kegiatan belajar yang dibagi menjadi langkah-langkah kecil yang 

disertai umpan balik menyelesaikan tiap langkah, akan membantu 

peserta didik.  

8)  Kebutuhan memecah materi kompleksmenjadi kegiatan-kegiatan 

kecil dapat dikurangi dengan mewujudkan dalam suatu model.  

9)  Keterampilan tingkat tinggi (kompleks) terbentuk dari keterampilan 

dasar yang sederhana.  

10)  Belajar akan lebih cepat, efisien, dan menyenangkan bila peserta 

didik diberi informasi tentang kualitas penampilannya dan cara 

meningkatkannya.  

11)  Perkembangan dan kecepatan belajar peserta didik sangan bervariasi, 

ada yang maju dengan cepat ada yang lebih lambat. 

12)  Dengan persiapan, peserta didik dapat mengembangkan kemamupan 

mengorganisasikan kegiatan belajarnya sendiri dan menimbulkan 

umpan balik bagi dirinya untuk membuat respon yang benar. 
 

       Dalam buku Conditioning Of Learning, Gagne dalam skripsi Ade Ahmad 

(2016, hlm. 31) mengemukakan sembilan prinsip yang dapat dilakukan guru 

dalam melaksanakan pembelajaran, sebagai berikut:  
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1)  Menarik perhatian (gaining attention): hal yang menimbulkan minat 

peserta didik dengan mengemukakan sesuatu yang baru, aneh, 

kontradiksi, atau kompleks.  

2)  Menyampaikan tujuan pembelajaran (informing learner of the 

objectives): memberitahukan kemampuan yang harus dikuasai 

peserta didik setelah sesesai mengikuti pelajaran. 

3)  Mengingatkan konsep atau prinsip yang telah dipelajari (stimulating 

recall or prior learning): merangsang ingatan tentang pengetahuan 

yang telah dipelajari yang menjadi prasarat untuk mempelajari 

materi yang baru.  

4)  Menyampaikan materi pelajaran (presenting the stimulus: 

menyampaikan materi-materi pembelajaran yang telah direncanakan.  

5)  Memberikan bimbingan belajar (providing learner guidance): 

memberikan pertanyaan-pertanyaan yang membimbing proses atau 

alur berpikir peserta didik agar memiliki pemahaman yang lebih 

baik.  

6)  Memperoleh kinerja atau penampilan peserta didik (eliciting 

performance): peserta didik diminta untuk menunjukan apa yang 

telah dipelajari atau penguasaannya terhadap materi.  

7)  Memberikan balikan (providing feedback): memberitahu seberapa 

jauh ketepatan performance peserta didik.  

8)  Menilai hasil belajar (assessing performace): memberitahukan tes 

atau tugas untuk mengetahui seberapa jauh peserta didik menguasai 

tujuan pembelajaran.  

9) Memperkuat retensi dan transfer belajar (enhacing retention and 

transfer): merangsang kemampuan mengingat dan mentransfer 

dengan memberikan rangkuman, mengadakan review atau 

mempraktekan apa yang telah dipelajari. 

 

       Selanjutnya Susanto (2013, hlm.87) mengemukakan ada beberapa prinsip 

pembelajaran, antara lain sebagai berikut: 

1) Prinsip Motivasi 

       Upaya guru untuk menumbuhkan dorongan belajar, baik dari 

dalam diri anak atau dari luar diri anak,sehingga anak belajar secara 

optimal mungkin sesuai dengna potensi yang dimilikinya. 

2) Prinsip Latar Belakang 

       Upaya guru dalam proses belajar mengajar memerhatikan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang telah dimiliki anak agar 

tidak terjadi pengulangan yang membosankan.      

3) Prinsip Pemusatan Perhatian 

        Usaha untuk memusatkan perhatian anak dengan jalan 

mengajukan masalah yang hendak dipecahkan lebih terarah untuk 

mencapai tujuan yang hendak dicapai. 

4) Prinsip Keterpaduan 

        Guru dalam menyampaikan materi hendaknya mengaitkan suatu 

pokok bahasan dengan pokok bahasan lain, atau subpokok bahasan 
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dengan subpokok bahasan lain agar anak mendapat gambaran 

keterpaduan dalam proses perolehan hasil belajar. 

5) Prinsip Pemecahan Masalah 

       Situasi belajar yang dihadapkan masalah-masalah. Hal ini 

dimaksudkan agar anak peka dan juga mendorong mereka untuk 

mencari, memilih, dan menentukan pemecahan masalah sesuai  

dengan kemampuannya. 

6) Prinsip Menemukan 

       Kegiatan menggali potensi yang dimiliki anak untuk mencari, 

mengembangkan hasil perolehannya dalam bentuk fakta dan 

informasi. Untuk itu, proses belajar mengajar yang mengembangkan 

potensi anak tidak akan menyebabkan potensi anak tidak akan 

menyebabkan kebosanan. 

7) Prinsip Belajar sambil Bekerja 

       Suatu kegiatan yang dilakukan berdasarkan pengalaman untuk 

mengembangkan dan memperoleh pengalaman baru. Pengalaman 

belajar yang diperoleh melalui bekerja tidak mudah dilupakan oleh 

anak. 

8) Prinsip Belajar sambil Bermain 

       Kegiatan yang dapat menimbulkan suasana ynag menyenangkan 

bagi siswa dalam belajar, karena dengan bermain pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan daya fantasi anak berkembang. Suasana 

demikian akan mendorong anak aktif dalam belajar. 

9) Prinsip Perbedaan Individu 

       Upaya guru dalam proses belajar belajar mengajar yang 

memerhatikan perbedaan individu dari tingkat kecerdasan, sifat, dan 

kebiasaan atau latar belakang keluarga. Hendaknya guru tidak 

memperlakukan anak seolah-olah semua sama. 

10) Prinsip Hubungan Sosial 

       Sosialisasi pada masa anak yang sedang tumbuh yang banyak 

dipengaruhi oleh lingkungan social. Kegiatan belajar hendaknya 

dilakukan secara berkelompok untuk melatih anak menciptakan 

suasana kerjasama dan saling menghargai satu sama lainnya. 

 

c. Tujuan Pembelajaran 

       Menurut Hosnan (2016, hlm. 10-12) “belajar adalah suatu proses usaha 

yang sengaja dilakukan peserta didik untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, secara sadar, dan perubahan 

tersebut relatif menetap serta membawa pengaruh dan manfaat yang positif 

bagi sisa dalam berinteraksi dengan lingkungannya.” Dalam upaya mencapai 

tujuan kurikuler program pendidikan di suatu lembaga pendidikan, maka 

perlu dirumuskan tujuan pembelajaran suatu program atau bidang pelajaran 

itu ditinjau dari hasil belajar maka akan muncul tiga ranah/aspek, yaitu ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotor.  
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1) Tujuan pembelajaran ranah kognitif  

       Taksonomi ini mengelompokkan ranah kognitif ke dala enam 

kategori. Keenam kategori itu mencakup keterampilan intelektual 

dari tingkat rendah sampai dengan tingkat tinggi. Keenam kategori 

itu tersusun secara hierarkis yang berarti tujuan pada tigkat diatasnya 

dapat dicapai apabila tujuan pada tingkat dibawahnya telah dikuasai. 

Adapun keenam kategori tersebut adalah sebagi berikut:  

a) Kemampuan kognitif tingkat pengetahuan (C1).  

b)  Kemampuan kognitif tingkat pemahaman (C2).  

c)  Kemampuan kognitif tingkat penerapan (C3).  

d)  Kemampuan kognitif tingkat analisis (C4).  

e)  Kemampuan kognitif tingkat sintesis (C5).  

f)  Kemampuan kognitif tingkat evaluasi (C6).  

2)  Tujuan pembelajaran ranah afektif  

       Tujuan ranah afektif berorientasi pada nilai dan sikap. Tujuan 

pembelajaran tersebut menggambarkan proses seseorang dalam 

mengenali dan mengadopsi suatu nilai dan sikap tertentu menjadi 

pedoman dalam bertingkah laku.  

a)  Pengenalan (receiving).  

b)  Pemberian respons (responding).  

c)  Penghargaan terhadap nilai (valuing).  

d)  Pengorganisasian (organization).  

e)  Pemeranan (characterization).  

3)  Tujuan pembelajaran ranah psikomotorik  

       Tujuan pembelajaran ranah psikomotorik secara hierarkis dibagi 

kedalam lima kategori berikut:  

a)  Peniruan (imitation).  

b)  Manipulasi (manipulation).  

c)  Ketetapan gerakan (precision).  

d)  Artikulasi (articulation).  

e)  Naturalisasi (naturalization). 
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d. Komponen-komponen Pembelajaran 

       Di dalam pembelajaran, terdapat komponen-komponen yang berkaitan 

dengan proses pembelajaran, yaitu : 

a. Kurikulum 

       Secara etimologis, kurikulum ( curriculum ) berasal dari bahasa 

Yunani, curir yang artinya “pelari” dan curere yang berarti “tempat 

berpacu”. yaitu suatu jarak yang harus ditempuh oleh pelari dari 

garis start sampai garis finish. Secara terminologis, istilah kurikulum 

mengandung arti sejumlah pengetahuan atau mata pelajaran yang 

harus ditempuh atau diselesaikan siswa guna mencapai suatu 

tingkatan atau ijazah. Pengertian kurikulum secara luas tidak hanya 

berupa mata pelajaran atau bidang studi dan kegiatan-kegiatan 

belajar siswa saja, tetapi juga segala sesuatu yang berpengaruh 

terhadap pembentukan pribadi siswa sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang diharapkan. Misalnya fasilitas kampus, lingkungan 

yang aman, suasana keakraban dalam proses belajar mengajar, media 

dan sumber-sumber belajar yang memadai. 

       Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai 

kedudukan yang sangat strategis dalam seluruh aspek kegiatan 

pendidikan. Mengingat pentingnya peranan kurikulum di dalam 

pendidikan dan dalam perkembangan kehidupan manusia, maka 

dalam penyusunan kurikulum tidak bisa dilakukan tanpa 

menggunakan landasan yang kokoh dan kuat. 

b. Guru 

       Kata Guru berasal dari bahasa Sansekerta “guru” yang juga 

berarti guru, tetapi arti harfiahnya adalah “berat” yaitu seorang 

pengajar suatu ilmu. Dalam bahasa Indonesia, guru umumnya 

merujuk pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik. 

       Di dalam masyarakat, dari yang paling terbelakang sampai yang 

paling maju, guru memegang peranan penting. Guru merupakan satu 
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diantara pembentuk-pembentuk utama calon warga masyarakat. 

Peranan guru tidak hanya terbatas sebagai pengajar (penyampai ilmu 

pengetahuan), tetapi juga sebagai pembimbing, pengembang, dan 

pengelola kegiatan pembelajaran yang dapat memfasilitasi kegiatan 

belajar siswa dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

c. Siswa 

       Siswa atau Murid biasanya digunakan untuk seseorang yang 

mengikuti suatu program pendidikan di sekolah atau lembaga 

pendidikan lainnya, di bawah bimbingan seorang atau beberapa 

guru. Dalam konteks keagamaan murid digunakan sebagai sebutan 

bagi seseorang yang mengikuti bimbingan seorang tokoh bijaksana. 

Meskipun demikian, siswa jangan selalu dianggap sebagai objek 

belajar yang tidak tahu apa-apa. Ia memiliki latar belakang, minat, 

dan kebutuhan serta kemampuan yang berbeda. Bagi siswa, sebagai 

dampak pengiring (nurturent effect) berupa terapan pengetahuan dan 

atau kemampuan di bidang lain sebagai suatu transfer belajar yang 

akan membantu perkembangan mereka mencapai keutuhan dan 

kemandirian. 

d. Metode 

       Metode pembelajaran adalah cara yang dapat dilakukan untuk 

membantu proses belajar-mengajar agar berjalan dengan baik, 

metode-metode tersebut antara lain : 

1. Metode Ceramah 

 Metode ceramah yaitu sebuah metode mengajar dengan 

menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan kepada 

sejumlah siswa yang pada umumnya mengikuti secara pasif. 

2. Metode Tanya Jawab 

 Metode Tanya jawab adalah suatu metode dimana guru 

menggunakan atau memberi pertanyaan kepada murid dan 

murid menjawab, atau sebaliknya murid bertanya pada guru dan 

guru menjawab pertanyaan murid itu . 

3. Metode Diskusi 
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 Metode diskusi dapat diartikan sebagai siasat “penyampaian” 

bahan ajar yang melibatkan peserta didik untuk membicarakan 

dan menemukan alternatif pemecahan suatu topik bahasan yang 

bersifat problematis. 

4. Metode Demonstrasi 

 Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara 

memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan 

suatu kegiatan, baik secara langsung maupun melalui 

penggunaan media pembelajaran yang relevan dengan pokok 

bahasan atau materi yang sedang disajikan. 

5. Metode Eksperimen 

 Metode eksperimen adalah metode atau cara di mana guru dan 

murid bersama-sama mengerjakan sesuatu latihan atau 

percobaan untuk mengetahui pengaruh atau akibat dari sesuatu 

aksi. 

e. Materi 

       Materi juga merupakan salah satu faktor penentu keterlibatan 

siswa. Adapun karakteristik dari materi yang bagus menurut 

Hutchinson dan Waters adalah: 

1. Adanya teks yang menarik. 

2. Adanya kegiatan atau aktivitas yang menyenangkan serta 

meliputi kemampuan berpikir siswa. 

3. Memberi kesempatan siswa untuk menggunakan 

pengetahuan dan ketrampilan yang sudah mereka miliki. 

4. Materi yang dikuasai baik oleh siswa maupun guru. 

       Dalam kegiatan belajar, materi harus didesain sedemikian rupa, 

sehingga cocok untuk mencapai tujuan dengan memperhatikan 

komponen-komponen yang lain, terutama komponen anak didik 

yang merupakan sentral. Pemilihan materi harus benar-benar dapat 

memberikan kecakapan dalam memecahkan masalah kehidupan 

sehari-hari. 
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f. Alat Pembelajaran (Media) 

       Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk 

jamak dari “medium” yang secara harfiah berarti perantara atau 

pengantar. Jadi media adalah perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim kepada penerima pesan. Media pembelajaran adalah 

perangkat lunak (soft ware) atau perangkat keras (hard ware) yang 

berfungsi sebagai alat belajar atau alat bantu belajar. 

g. Evaluasi 

       Istilah evaluasi berasal dari bahasa Inggris yaitu “Evaluation”. 

Menurut Wand dan Brown, evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu 

proses untuk menentukan nilai dari suatu hal. Ada pendapat lain 

yang mengatakan bahwa evaluasi adalah kegiatan mengumpulkan 

data seluas-luasnya, sedalam-dalamnya yang bersangkutan dengan 

kapabilitas siswa, guna mengetahui sebab akibat dan hasil belajar 

siswa yang dapat mendorong dan mengembangkan kemampuan 

belajar. 

 

3. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

       Istilah “model pembelajaran” berbeda dengan strategi pembelajaran, 

metode pembelajaran, dan pendekatan pembelajaran. Model pembelajaran 

meliputi suatu model pembelajaran yang luas dan menyuluruh. Soekamto 

(dalam Aris Shoimin, 2014, hlm. 23, dalam skripsi Dinar Khoerunisa, 2017, 

hlm. 5) mengemukakan maksud dari model pembelajaran adalah sebagai 

berikut:  

kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan akttivitas belajar 

mengajar, hal ini berarti model pembelajaran memberikan kerangka dan 

arah bagi guru untuk mengajar.  

 

       Dari penejelasan diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

merupakan kerangka konseptual yang berbeda dengan strategi pembelajaran, 

metode pembelajaran, dan pedekatan pembelajaran. Namun, pada dasarnya 
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model pembelajaran merupakan salah satu pendekatan yang digunakan oleh 

guru untuk mencapai keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran. Sejalan 

dengan itu Arends (dalam Aris Shoimin, 2014, hlm. 23, dalam skripsi Dinar 

Khoerunisa, 2017, hlm. 5) menyatakan, “The term teaching model refers to a 

particular approach to instruction that includes its goals, syntax, 

environment, and management system.” Artinya, istilah model pengajaran 

mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu termasuk tujuan, 

sintaks, lingkungan, dan sistem pengelolaannya.  

       Maka dari itu dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran 

adalah suatu perencanaan pembelajaran yang tersusun secara sistematis yang 

berfungsi sebagai pedoman untuk mencapai suatu tujuan. Model 

pembelajaran dapat dijadikan sebagai pedoman bagi guru dalam 

merencanakan kegiatan belajar mengajar guna mencapai tujuan yang 

diharapkan.  

       Pada dasarnya kunci keberhasilan pengelolaan kegiatan belajar mengajar 

adalah kemampuan guru sebagai tenaga profesional. Guru mendapatkan tugas 

dan wewenang untuk mengelola kegiatan belajar mengajar agar dapat 

mencapai tujuan pendidikan yang telah dirumuskan. Pengelolaan kelas yang 

bervariatif akan membuat peserta didik lebih bersemangat dalam menuntut 

ilmu sehingga dapat mencapai prestasi yang optimal (Udin Syaefudin Sa’ud, 

2014, hlm. 54, dalam skripsi Dinar Khoerunisa, 2017, hlm. 5). 

       Oleh karena itu dalam penggunaan model pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru merupakan salah satu indikator untuk keberhasilan dalam 

tercapainya tujuan pembelajaran. Selain itu pemilihan model pembelajaran 

yang tepat juga merupakan sebuah keharusan yang perlu dipersiapkan oleh 

guru, sehingga guru pun dituntut untuk memiliki kemampuan dalam 

pengelolaan kegiatan pembelajaran. 

 

b. Macam-macam Model Pembelajaran 

a. Pembelajaran Berbasis masalah (PBL, Problem Based Learning) 

       Kehidupan adalah identik dengan menghadapi masalah. Model 

pembelajaran ini melatih dan mengembangkan kemampuan untuk 

menyelesaikan masalah yang berorientasi pada masalah otentik dari 
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kehidupan aktual siswa, untuk merangsang kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. Kondisi yang tetap hatrus dipelihara adalah suasana kondusif, 

terbuka, negosiasi, demokratis, suasana nyaman dan menyenangkan agar 

siswa dapat berpikir optimal. 

b. Kooperatif (CL, Cooperative Learning). 

        Pembelajaran koperatif sesuai dengan fitrah manusia sebagai 

makhluk sosial yang penuh ketergantungan dengan orang lain, 

mempunyai tujuan dan tanggung jawab bersama, pembagian tugas, dan 

rasa senasib. Dengan memanfaatkan kenyatan itu, belajar berkelompok 

secara koperatif, siswa dilatih dan dibiasakan untuk saling berbagi 

(sharing) pengetahuan, pengalaman, tugas, tanggung jawab. Saling 

membantu dan berlatih beinteraksi-komunikasi-sosialisasi karena 

koperatif adalah miniature dari hidup bermasyarakat, dan belajar 

menyadari kekurangan dan kelebihan masing-masing. 

        Jadi model pembelajaran koperatif adalah kegiatan pembelajaran 

dengan cara berkelompok untuk bekerja sama saling membantu 

mengkontruksi konsep, menyelesaikan persoalan, atau inkuiri. Menurut 

teori dan pengalaman agar kelompok kohesif (kompak-partisipatif), tiap 

anggota kelompok terdiri dari 4 – 5 orang, siswa heterogen (kemampuan, 

gender, karekter), ada control dan fasilitasi, dan meminta tanggung jawab 

hasil kelompok berupa laporan atau presentasi. 

        Sintaks pembelajaran koperatif adalah informasi, pengarahan-

strategi, membentuk kelompok heterogen, kerja kelompok, presentasi 

hasil kelompok, dan pelaporan. 

c. Kontekstual (CTL, Contextual Teaching and Learning) 

        Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang dimulai dengan 

sajian atau tanya jawab lisan (ramah, terbuka, negosiasi) yang terkait 

dengan dunia nyata kehidupan siswa (daily life modeling), sehingga akan 

terasa manfaat dari materi yang akan disajkan, motivasi belajar muncul, 

dunia pikiran siswa menjadi konkret, dan suasana menjadi kondusif – 

nyaman dan menyenangkan. Prinsip pembelajaran kontekstual adalah 
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aktivitas siswa, siswa melakukan dan mengalami, tidak hanya menonton 

dan mencatat, dan pengembangan kemampuan sosialisasi. 

        Ada tujuh indikator pembelajaran kontekstual sehingga bisa 

dibedakan dengan model lainnya, yaitu modeling (pemusatan perhatian, 

motivasi, penyampaian kompetensi-tujuan, pengarahan-petunjuk, rambu-

rambu, contoh), questioning (eksplorasi, membimbing, menuntun, 

mengarahkan, mengembangkan, evaluasi, inkuiri, generalisasi), learning 

community (seluruh siswa partisipatif dalam belajar kelompok atau 

individual, minds-on, hands-on, mencoba, mengerjakan), inquiry 

(identifikasi, investigasi, hipotesis, konjektur, generalisasi, menemukan), 

constructivism (membangun pemahaman sendiri, mengkonstruksi 

konsep-aturan, analisis-sintesis), reflection (reviu, rangkuman, tindak 

lanjut), authentic assessment (penilaian selama proses dan sesudah 

pembelajaran, penilaian terhadap setiap aktvitas-usaha siswa, penilaian 

portofolio, penilaian seobjektif-objektifnya dari berbagai aspek dengan 

berbagai cara). 

 

       Dilihat dari beberapa pengertian model pembelajaran diatas maka peneliti 

memilih model Problem Based Learning dalam menyelesaikan masalah yang 

diteliti. 

 

4. Model Problem Based Learning (PBL)  

a. Pengertian Model Problem Based Learning (PBL)  

       Model Problem Based Learning berakar dari keyakinan Jhon Dewey 

dalam Abidin (2014, hlm. 158) bahwa guru harus mengajar dengan menarik 

naluri alami peserta didik untuk menyelidiki dan menciptakan. Dewey 

menulis bahwa pendekatan utama yang seyogyanya digunakan untuk setiap 

mata pelajaran di sekolah adalah pendekatan yang manpu merangsang pikiran 

peserta didik untuk memperoleh segala keterampilan belajar yang bersifat 

nonskolastik. Berdasarkan keyakinan ini, pembelajaran hendaknya senantiasa 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik karena konteks alamiah 

ini memberikan sesuatu yang dapat dilakukan peserta didik, bukan sesuatu 
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yang harus dipelajari, sehingga hal ini akan secara alamiah menuntut peserta 

didik berfikir dan mendapatkan hasil belajar yang alamiah pula.  

       Berdasarkan pandangan tersebut model Problem Based Learning 

selanjutnya berkembang menjadi sebuah model pembelajaran yang 

berbasiskan masalah sebagai hal yang muncul pertama kali pada saat proses 

pembelajaran. Masalah tersebut disajikan sealamiah mungkin dan selanjutnya 

peserta didik bekerja dengan masalah yang menuntut peserta didik 

mengaplikasikan pengetahuan dan kemampuannya sesuai dengan tingkat 

kematangan psikologis dan kemampuan belajarnya. Konsep pembelajaran ini 

selanjutnya dipandang sebagai konsep pembelajaran yang sangat sesuai 

dengan tuntutan belajar pada abad ke-21 yang mengharuskan peserta didik 

senantiasa mengembangkan kemampuan berfikir, kemampuan memecahkan 

masalah, dan kemampuan melaksanaka penelitian sebagai kemampuan yang 

diperlukan dalam konteks dunia yang cepat berubah. 

       Delisle dalam Abidin (2014, hlm. 159) menyatakan bahwa model 

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang 

dikembangkan untuk membantu guru mengembangkan kemampuan berfikir 

dan keterampilan memecahkan masalah pada peserta didik selama mereka 

mempelajari materi pembelajaran. Model ini memfasilitasi peserta didik 

untuk berperan aktif di dalam kelas melalui aktivitas memikirkan masalah 

yang berhubungan dengan kehidupan sehari-harinya, menemukan prosedur 

yang diperlukan untuk menemmukan informasi yang dibutuhkan, memikirkan 

situasi konstektual, memecahkan masalah, dan menyajikan solusi masalah 

tersebut. 

        Kemendikbud (2013b) dalam Abidin (2014, hlm. 159) memandang 

model Problem Based Learning suatu model pembelajaran yang menantang 

peserta didik untuk “belajar bagaimana belajar”, bekerja secara berkelompok 

untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. Masalah yang diberikan 

ini digunakan untuk mengikat peserta didik pada rasa ingin tahu pada 

pembelajaran yang dimaksud. Masalah diberikan kepada peserta didik 

sebelum peserta didik sebelum mempelajari konsep atau materi yang 

berkenaan dengan masalah yang harus dipecahkan.  
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       Torp dan Sage dalam Abidin (2014, hlm. 160) memandang model 

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang difokuskan 

untuk menjembatani peserta didik agar beroleh pengalaman belajar dalam 

mengorganisasikan, meneliti, dan memecahkan masalah-masalah kehidupan 

yang kompleks. 

       Berdasarkan beberapa pengertian diatas, model Problem Based Learning 

merupakan model pembelajaran yang menyediakan pengalaman otentik yang 

mendorong peserta didik untuk belajar aktif, mengonstruksi pengetahuan, dan 

mengintegrasikan konteks belajar disekolah dan belajar di kehidupan nyata 

secara alamiah. Model ini menempatkan situasi bermasalah sebagai pusat 

pembelajaran, menarik dan mempertahankan minat peserta didik, yang 

keduanya digunakan agar peserta didik mampu mengungkapkan pendapatnya 

tentang sesuatu secara multi perspektif. Dalam praktiknya peserta didik 

terlibat secara langsung dalam memecahkan masalah, mengidentifikasi akar 

masalah dan kondisi yang diperlukan untuk menghasilkan solusi yang baik, 

mengajar makna dan pemahaman, dan menjadi pembelajaran mandiri.  

 

b. Tujuan Model Problem Based Learning (PBL) 

       Prof. Howard Barrows dan Kelson (Amri, 2013, hlm. 21) 

mengungkapkan pendapatnya mengenai Problem Based Learning, kedua 

orang tersebut menggungkapkan bahwa Problem Based Learning adalah 

kurikulum dan proses pembelajaran. Maksudnya adalah bahwa di dalam 

kurikulumnya di rancang masalah-masalah yang menuntut peserta didik 

mendapatkan pengetahuan yang penting, membuat mereka mahir dalam 

memecahkan masalah dan memiliki strategi belajar sendiri serta memiliki 

kecakapan berpartispasi dalam tim. 

       Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa Problem Based 

Learning (PBL) bertujuan untuk : 

1)  Membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dan keterampilan pemecahan masalah. 

2)  Belajar peranan orang dewasa yang otentik. 

3)  Menjadi peserta didik yang mandiri 
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4)  Untuk bergerak pada level pemahaman yang lebih umum, membuat 

kemungkinan transfer pengetahuan guru. 

5)  Mengembangkan pemikiran kritik dan keterampilan kreatif. 

6)  Meningkatkan kemampuan memecahkan masalah. 

7)  Meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

8)  Membantu peserta didik belajar untuk mentransfer pengetahuan 

dengan situasi baru. 

 

c. Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL)  

       Sejalan dengan orientasi diatas, menurut Abidin (2014, hlm. 161) model 

Problem Based Learning memiliki karakteristik sebagai berikut:  

1)  Masalah menjadi titik awal pembelajaran.  

2)  Masalah yang digunakan dalam masalah yang bersifat konstektual 

dan otentik.  

3)  Masalah mendorong lahirnya kemampuan peserta didik berpendapat 

secara multiperspektif.  

4)  Masalah yang digunkan dapat mengembangkan pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan serta kompetensi peserta didik.  

5)  Model Problem Based Learning berorientasi pada pengembangan 

belajar mandiri.  

6)  Model Problem Based Learning memenfaatkan berbagai sumber 

belajar.  

7)  Model Problem Based Learning dilakukan melalui pembelajaran 

yang menekankan aktivitas kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif.  

8)  Model Problem Based Learning menekankan pentingnya 

pemerolehan keterampilan meneliti, memecahkan masalah, dan 

penguasaan pengetahuan.  

9)  Model Problem Based Learning mendorong peserta didik agar 

mampu berfikir tingkat tinggi; analisis, sintesis, dan evaluatif.  

10)  Model Problem Based Learning diakhiri dengan evaluasi, kajian 

pengalaman belajar, dan kajian proses pembelajaran. 

       Adapun karakteristik Problem Based Learning menurut M. Amien dalam 

buku E. Kosasih (2014, hlm. 90), adalah sebagai berikut:  

1)  Bertanya, tidak semata-mata menghafal.  

2)  Bertindak, tidak semata-mata melihat dan mendengarkan.  

3)  Menemukan problema, tidak semata-mata belajar fakta-fakta.  

4)  Memberikan pemecahan, tidak semata-mata belajar untuk 

mendapatkan.  

5)  Menganalisis, tidak semata-mata mengamati.  

6)  Membuat sintesis, tidak semata-mata membuktikan.  
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7)  Berpikir, tidak semata-mata bermimpi.  

8)  Menghasilkan, tidak semata-mata menggunakan.  

9)  Menyusun, tidak semata-mata mengumpulkan.  

10)  Menciptakan, tidak semata-mata memproduksi kembali.  

11)  Menerapkan, tidak semata-mata mengingat-ingat.  

12)  Mengeksperimentasikan, tidak semata-mata membenarkan.  

13)  Mengkritik, tidak semata-mata menerima.  

14)  Merancang, tidak semata-mata beraksi.  

15) Mengevaluasi dan menghubungkan, tidak semata-mata mengulangi. 

       Berdasarkan karakteristik di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model 

Problem Based Learning memiliki karakteristik yang bertujuan agar peserta 

didik dapat memecahkan suatu masalah dengan cara bertanya, menganalisis, 

mengevaluasi, menyusun, menciptakan, dan sebagainya. 

d. Keunggulan dan Kekurangan Model Problem Based Learning (PBL)  

       Sejalan dengan karakteristik diatas, model Problem Based Learning 

dipandang sebagai sebuah model pembelajaran yang memiliki banyak 

keunggulan. Keunggulan tersebut diungkapkan Kemendikbud (2013b) dalam 

Abidin (2014, hlm. 161) yaitu sebagai berikut: 

1)  Dengan model Problem Based Learning akan terjadi pembelajaran 

bermakna. Peserta didik yang belajar memecahkan suatu masalah 

akan menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha 

mengetahui pengetahuan yang diperlukan. Belajar dapat semakin 

bermakna dan dapat diperluas ketika perserta didik berhadapan 

dengan situasi tempat konsep diterapkan.  

2)  Dalam situasi model Problem Based Learning, peserta didik 

mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan secara simultan dan 

mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan.  

3)  Model Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan 

berfikir kritis, menumbuhkan inisiatif peserta didik dalam bekerja, 

motivasi internal dalam belajar, dan dapat mengembangkan 

hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok.  

       Beberapa keunggulan model Problem Based Learning juga dikemukakan 

oleh Delisle dalam Abidin (2014, hlm. 162) yaitu sebagai berikut:  

1)  Model Problem Based Learning berhubungan dengan situasi 

kehidupan nyata sehingga pembelajaran menjadi bermakna.  

2)  Model Problem Based Learning mendorong peserta didik untuk 

belajar secara aktif.  

3)  Model Problem Based Learning mendorong lainnya sebagai 

pendekatan belajar secara interdisipliner.  
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4)  Model Problem Based Learning memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk memilih apa yang akan dipelajari dan bagaimana 

mempelajarinya.  

5)  Model Problem Based Learning mendorong terciptanya 

pembelajaran kolaboratif.  

6)  Model Problem Based Learning diyakini mampu meningkatkan 

kualitas pendidikan.  

       Selain beberapa keunggulan diatas, keunggulan model Problem Based 

Learning juga ditambahkan beberapa hal oleh Abidin (2014, hlm. 162) yaitu 

sebagai berikut:  

1)  Model Problem Based Learning mampu mengembangkan motivasi 

belajar peserta didik.  

2)  Model Problem Based Learning mendorong peserta didik untuk 

mampu berfikir tingkat tinggi.  

3)  Model Problem Based Learning mendorong peserta didik 

mengoptimalkan kemampuan metakognisinya.  

4)  Model Problem Based Learning menjadikan pembelajaran bermakna 

sehingga mendorong peserta didik memiliki rasa percaya diri yang 

tinggi dan mampu belajar secara mandiri.  

       Dari beberapa keunggulan yang di kemukakan oleh beberapa ahli di atas, 

dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning ini sangat baik 

untuk mengembangkan rasa percaya diri peserta didik yang tinggi dan 

mampu belajar secara mandiri sehingga peneliti menggunakan model ini 

dalam proses KBM (Kegiatan Belajar Mengajar). 

       Kekurangan dalam model Problem Based Learning menurut Abidin 

(2014, hlm. 163) adalah sebagai berikut:  

1)  Peserta didik yang terbiasa dengan informasi yang diperoleh dari 

guru sebagai narasumber utama, akan merasa kurang nyaman dengan 

cara belajar sendiri dalam pemecahan masalah.  

2)  Jika peserta didik tidak mempunyai rasa kepercayaan bahwa masalah 

yang dipelajari sulit untuk dipecahkan makan mereka akan merasa 

enggan untuk memcoba masalah.  

3)  Tanpa adanya pemahaman peserta didik mengapa mereka berusaha 

untuk memecahkan msalah yang sedang dipelajari maka mereka 

tidak akan belajar apa yang ingin mereka pelajari.  

       Adapun menurut Mohamad Syarif (2015, hlm. 47) strategi pembelajaran 

Problem Based Learning memiliki beberapa kekurangan diantaranya : 
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1)  Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan model ini. 

Misalnya: terbatasnya sarana dan prasarana atau media pembelajaran 

yang dimiliki dapat menyulitkan peserta didik untuk melihat dan 

mengamati serta akhirnya dapat menyimpulkan konsep yang 

diajarkan. 

2)  Membutuhkan alokasi waktu yang lebih panjang. 

3)  Pembelajaran hanya berdasarkan masalah. 

       Berdasarkan uraian diatas, sama halnya dengan model pembelajaran yang 

lain model Problem Based Learning juga memiliki kelemahan dalam 

penerapannya, yaitu jika peserta didik kurang memahami materi maka peserta 

didik akan sulit untuk memecahkan masalah, jika peserta didik tidak memiliki 

kepercayaan bahwa masalah yang diberikann itu sulit maka peserta didik 

akan merasa enggan dalam memecahkan masalah tersebut, dan model 

Problem Based Learning ini membutuhkan waktu cukup lama untuk 

mempersiapkannya. 

e. Sintaks atau Langkah –Langkah Model Problem Based Learning (PBL) 

       Sintaks atau langkah-langkah model Problem Based Learning telah 

dirumuskan secara beragam oleh bebrapa ahli pembelajaran. Sintak model 

Problem Based Learning berikut merupakan sintak hasil pengembangan yang 

dilakukan atas sintak terdahulu. Abidin (2014, hlm. 163-165) menyajikan 

hasil perkembangan tersebut dalam sebuah gambar yaitu sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 

Sintak Model Problem Based Learning 

Sumber: Abidin (2014, hlm. 163) 

       Berdasarkan gambar diatas, dapat dijelaskan bahwa tahapan model 

Problem Based Learning menurut Abidin (2014, hlm. 163-165) adalah 

sebagai berikut:  

1)  Prapembelajaran  

       Tahapan ini merupakan kegiatan yang dilakukan guru di 

sebelum kegiatan pembelajaran iti dimulai. Pada tahap ini guru 

merancang mempersiapkan media dan sumber belajar, 

mengorganisasikan peserta didik. Dan menjelaskan prosedur 

pembelajaran.  

2)  Fase 1: menemukan masalah  

       Pada tahap ini peserta didik membaca masalah yang disajikan 

guru secara individu. Berdasarkan hasil membaca peserta didik 

menuliskan berbagai informasi penting , menemukan hal yang 

dianggap sebagai masalah, dan menentukan pentingnya masalah 

tersebut bagi dirinya secara individu. Tugas guru pada tahap ini 

adalah memotivasi peserta didik untuk mampu menemukan masalah.  

3)  Fase 2: membangun struktur kerja  

       Pada tahap ini peserta didik secara individu membangun struktur 

kerja yang akan dilakukan dalam menyelesaikan masalah. Upaya 

membangun struktur kerja ini diawali dengan aktivitas peserta didik 

mengungkapkan apa yang mereka ketahui tentang masalah, apa yang 

ingin diketahui dari masalah, dan ide apa yang bisa digunakan untuk 

memecahkan masalah. Hal terakhir yang harus peserta didik lakukan 

pada tahap ini adalah merumuskan rencana aksi yang akan dilakukan 

dalam menyelesaikan masalah. Tugas guru pada tahap ini adalah 

memberikan kesadaran akan pentingnya rencana aksi untuk 

memecahkan masalah.  

4)  Fase 3: menetapkan masalah  

       Pada tahap ini peserta didik menetapkan masalah yang dianggap 

paling penting atau masalah yang mereka hadapi dalam kehidupan 

nyata. Masalah tersebut selanjutnya dikemas dalam bentuk 

pertanyaan menjadi sebuah rumusan masalah. Tugas guru pada tahap 

ini adalah mendorong peserta didik untuk menemukan masalah dan 

membantus peserta didik menyusun rumusan masalah.  

       Selain itu langkah – langkah model Problem Based Learning dalam buku 

E. Kosasih (2014, hlm. 91) yaitu:  

1)  Mengamati, mengorientasikan peserta didik terhadap masalah.  

       Guru meminta peserta didik untuk melakukan kegiatan 

pengamatan terhadap fenomena tertentu, terkait dengan KD yang 

akan dikembangkannya. 

2)  Menanya, memunculkan permasalahan.  
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       Guru mendorong peserta didik untuk merumuskan suatu 

masalah terkait dengan fenomena yang diamatinya. Masalah itu 

dirumuskan berupa pertanyaan yang bersifat problematis.  

3)  Menalar,mengumpulkan data.  

       Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi 

(data) dalam rangka menyelesaikan masalah, baik secara individu 

ataupun berelompok, dengan membaca berbagai referensi, 

pengamatan lapangan, wawancara, dan sebagainya.  

4)  Mengasosiasi, merumuskan jawaban.  

       Guru meminta peserta didik untuk melakukan analisis data dan 

merumuskan jawaban terkait dengan masalah yang mereka ajukan 

sebelumnya.  

5)  Mengomunikasikan.  

       Guru memfasilitasi peserta didik untuk mempresentasikan 

jawaban atas permasalahan yang mereka rumuskan sebelumnya. 

Guru juga membantu peserta didik melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap proses pemecahan masalah yang dilakukan. 

 

5. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar  

       Hasil Belajar seringkali digunakan sebagai sebagai ukuran untuk 

mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. 

Untuk mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian 

pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat. 

Nana Sudjana (2017, hlm. 3) dalam skripsi Ulima Shabrina (2017, hlm. 16) 

mengatakan “Hasil belajar peserta didik pada hakikatnya adalah perubahan 

tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup 

bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dimyati dan Mudjiono (2015, 

hlm. 3-4) juga menyebutkan hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi 

tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru tindak mengajar diakhiri 

dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi peserta didik, hasil belajar 

merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar. Benjamin S. 

Bloom (Dimyati dan Mudjiono, 2015, hlm. 26-27) menyebutkan enam jenis 

perilaku ranah kognitif, sebagai berikut:  

1)  Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah 

dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan 

dengan fakta, peristiwa, pengertian kaidah, teori, prinsip, atau 

metode.  

2)  Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna 

tentang hal yang dipelajari.  
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3)  Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah 

untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya, 

menggunakan prinsip.  

4)  Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam 

bagianbagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan 

baik. Misalnya mengurangi masalah menjadi bagian yang telah kecil.  

5)  Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. 

Misalnya kemampuan menyusun suatu program.  

6)  Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang 

beberapa  hal berdasarkan kriteria tertentu. misalnya, kemampuan 

menilai hasil ulangan. 

 

       Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah 

menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut 

mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat 

dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data 

pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Hasil belajar yang diteliti dalam penelitian ini 

adalah hasil belajar kognitif yang mencakup tiga tingkatan yaitu pengetahuan 

(C1), pemahaman (C2), dan penerapan (C3). Instrumen yang digunakan 

untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada aspek kognitif adalah tes. 

 

b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

       Belajar merupakan suatu proses di mana peserta didik berada di 

dalamnya. Keberhasilan peserta didik dalam belajar disamping dipengeruhi 

oleh dirinya sendiri (Internal) maupun dari luar (eksternal) individu. Faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik bagaimana yang 

diharapkan, maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar, antara lain: 

1)  Faktor Intern 

       Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu 

itu sendiri, adapun yang dapat digolongkan ke dalam faktor intern 

yaitu: 

a)  Kecerdasan atau Inteligensi 

       Kecerdasan adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis 

yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam 
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situasi yang baru dengan cepat dan efektif, 

mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara 

efektif mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. 

Inteligensi benar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. 

b)  Minat 

       Minat adalah kecendrungan yang tepat untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Minat besar 

pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang 

dipelajari tidak sesuai dengan minat peserta didik, peserta didik 

tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya 

tarik baginya. 

c)  Bakat 

       Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki 

seseorang sebagai kecakapn pembawaan. Dalam proses belajar 

terutama belajar keterampilan, bakat memegang peranan penting 

dalam mencapai suatu hasil akan prestasi baik. 

d)  Motivasi 

       Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena 

hal tersebut merupakan keadaan yang mendorong keadaan 

peserta didik untuk melakukan belajar. Dalam memberikan 

motivasi seseorang guru harus berusaha dengan segala 

kemampuan yang ada untuk mengarahkan perhatian peserta 

didik kepada sasaran tertentu. 

2)  Faktor Ekstern 

       Faktor ekstren adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

hasil belajar yang sifatnya di luar diri peserta didik yaitu: 

a)  Keadaan Keluarga 

       Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat 

tempat seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Keluarga adalah 

lembaga pendidikan pertama dan utama. Oleh karena itu orang 

tua hendaknya menyadari bahwa pendidikan dimulai dari 

keluarga. Sedangkan sekolah merupakan pendidikan lanjutan. 
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b)  Keadaan Sekolah 

       Sekolah merupakan lembaga pendidikan pertama yang 

sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar peserta 

didik, sekolah yang baik dapat mendorong untuk belajar yang 

lebih giat. 

c)  Lingkungan Masyarakat 

       Lingkungan masyarakat juga merupakan salah satu faktor 

yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta 

didik dalam proses pelaksanaan pendidikan. Karena lingkungan 

alam sekitar sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan 

pribadi anak, sebab dalam kehidupam sehari-hari anak akan 

lebih banyak bergaul dengan lingkungan dimana anak itu 

berada. 

 

c. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 

       Upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik dilakukan dengan 

mengelola faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar, secara garis 

besar dapat digolongkan menjadi dua yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 

Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam individu yang sedang 

belajar. Faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. 

       Adapun dibawah ini faktor intern atau faktor dari dalam individu peserta 

didik, adalah sebagai berikut: 

1)  Faktor Peserta didik 

a)  Faktor Jasmani meliputi: 

(1)  Faktor Kesehatan, sehat berarti dalam keadaan baik dapat 

berfungsi dengan normal segenap organ tubuh dan bebas 

dari penyakit. Proses belajar seseorang terganggu bila 

kesehatan seseorang terganggu. Jadi sehat disini meliputi 

sehat jasmani, rohani, dan sosial, kesehatan seseorang 

berpengaruh terhadap belajarnya. 

(2)  Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang 

berfungsinya salah satu organ tubuh. Cacat tubuh juga 

sangat mempengaruhi proses belajar. 
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b)  Faktor Psikologi meliputi: 

(1)  Intelegensi 

       Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis 

kecakapan untuk menghadapi dan menguasai kedalaman 

situasi yang baru dengan cepat dan efektif. mengetahui 

konsep-konsep yang abstrak dan efektif, mengetahui reaksi 

dan memperlajari dengan cepat. Jadi intelegensi 

berpengaruh terhadap belajar. Walaupun begitu peserta 

didik mempunyai intelegensi tinggi belum tentu berhasil 

dalam belajar, sebab belajar suatu proses yang kompleks 

dengan banyak faktor yang mempengaruhi, sedangkan 

intelegensi hanya merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi dalam belajar. 

(2)  Perhatian 

       Perhatian adalah keaktifan yang dipertinggi agar 

peserta didik dapat belajar dengan baik, usahakan bahan 

pelajaran selalu menarik perhatian peserta didik. Perhatian 

dapat dikatakan perumusan energi psikis yang ditujukan 

kepada suatu objyek pelajaran atau dapat dikatakan sebagai 

banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai aktivitas 

belajar. 

(3)  Minat 

       Minat adalah kecenderungan yang tetap hars 

diperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Jadi minat 

besar pengaruhnya terhadap belajar sebab dengan adanya 

minat belajar akan berlangsung baik. 

(4)  Bakat 

       Bakat adalah kemampuan untuk belajar, dengan bakat 

yang ada akan menimbulkan hasil belajar yang baik. 

(5)  Motif 

       Motif erat hubungannya dengan tujuan yang akan 

dicapai, akan tetapi di dalam mencapai tujuan itu diperlukan 
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berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah 

motif itu sendiri sebagai daya penggerak atau pendorong. 

(6)  Kebiasaan Belajar 

         Kebiasaan belajar adalah sebuah langkah yang 

dilaksanakan secara teratur. Jadi kebiasaan belajar juga 

berpengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar. Peserta 

didik yang memiliki kebiasaan belajar yang baik akan lebih 

bersemangat dalam belajar. 

(7)  Kematangan 

       Kematangan adalah suatu tingkat atau fase 

pertumbuhan seserang. 

c)  Faktor Kelelahan 

       Kelelahan pada seseorang sulit untuk dipisahkan teta[i dapat 

dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu kelelahan jasmani 

dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dari lunglainya 

tubuh, sedangkan kelelahan rohani dilihat dengan adannya 

kebosanan. 

2)  Faktor Guru 

a)  Kurikulum dan metode mengajar 

       Didalam memberikan kurikulum, guru hendaknya dapat 

memperhatikan keadaan sehingga peserta didik dapat menerima 

dan menguasai pelajaran yang disampaikan oleh guru. Metode 

mengaajar yang digunakan pelajaran yang disampaikan oleh 

guru. Metode belajar yang digunakan oleh guru sangat 

mempengaruhi keberhasilan belajar peserta didik. Untuk 

meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar, guru harus 

mampu mengusahakan metode belajar yang tepat, efektif dan 

efisien. 

b)  Relasi guru dengan peserta didik dan relasi peserta didik dengan 

peserta didik. 

       Guru harus mampu menciptakan keakraban dengan peserta 

didik sehingga didalam memberikan pelajaran mudah diterima 
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oleh peserta didik dan guru harus mampu membuat peserta didik 

dengan peserta didik lain terjalin hubungan yang akrab. Setelah 

dengan keakraban dapat mempengaruhi motivasi belajar peserta 

didik. 

 

       Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa upaya untuk 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik dilakukan melalui pengelolaan 

faktor-faktor yang dapat berpengaruh terhadap prestasi dan aktivitas belajar 

peserta didik. Selain itu bimbingan belajar harus dilakukan secara intensif, 

pembelajaran peserta didik secara individu, dan penggunaan model dan 

metode pembelajaran yang bervariasi. 

 

B. Hasil Penelitian Terdahulu 

       Hasil penelitian pertama yang dikemukakan oleh Ratih Nurry 

Hermawanti (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model 

Problem Based Learning untuk Peningkatkan Pemahaman Konsep Pada 

Tema Indahnya Kebersamaan Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku 

(Penelitian Tindakan Kelas pada Pembelajaran 5 di Kelas IV Negeri Citepus 

III Tahun Ajaran 2013-2014)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 

belajar pemahaman konsep siswa pada siklus 1 meraih presentase ketuntasan 

sebesar 61,4%, pada tindakan siklus II yang merupakan perbaikan dari siklus 

I hasil belajar pemahaman konsep mengalami peningkatan dengan presentase 

ketuntasan sebesar 86,4%. Dengan demikian penerapan model PBL dapat 

meningkatkan pemahaman konsep pada tema indahnya kebersamaan subtema 

keberagaman budaya bangsaku dalam pembelajaran 5 di kelas IV SDN 

Citepus III dan model PBL dapat diterapkan pada pembelajaran tematik. 

       Hasil penelitian kedua dari saudari Eni karlina (2014) yang berjudul 

“Penerapan Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kerjasama 

dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN Bhakti Winaya Bandung Pada 

Subtema Kebersamaan Dalam Keberagaman”, dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan peningkatan pada siklus 1 60,7% dan kerjasama dikategorikan 

cukup baik, meningkat pada siklus II 85,7 % dan kerjasama dikategorikan 

baik, meningkat pada siklus III 100% dan kerjasama dikategorikan baik. 
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Dengan demikian, model PBL dapat meningkatkan kerjasama dan hasil 

belajar siswa kelas IV SDN Bhakti Winaya Bandung pada subtema 54 

kebersamaan dalam keberagaman dan model PBL dapat diterapkan pada 

pembelajaran tematik. 

 

C. Kerangka Pemikiran 

       Penelitian ini dilakukan berdasarkan permasalah yang ditemukan oleh 

peneliti di lapangan. permasalahannya adalah kurangnya kemauan guru 

mengembangkan model pembelajaran. Model pembelajaran yang biasa 

digunakan dalam pembelajaran bersifat konvensional atau ceramah, sehingga 

proses pembelajaran berpusat pada guru. Padahal yang diharapkan adalah 

pembelajaran menggunakan model yang melibatkan peserta didik aktif secara 

menyeluruh, fisik maupun mental. Dengan demikian potensi yang dimiliki 

peserta didik dapat berkembang sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Rendahnya hasil belajar peserta didik dapat juga disebabkan 

karena model pembelajaran yang digunakan tidak sesuai dengan kondisi 

peserta didik. Selain itu dapat diketahui bahwa guru mengalami kesulitan 

dalam memilih model pembelajaran yang tepat untuk memberikan 

pembelajaran kepada peserta didik. Guru juga merasa kesulitan dalam 

menyusun skenario pembelajaran agar pembelajaran menjadi lebih menarik 

bagi anak. Hal ini seperti yang di alami peserta didik kelas IV SDN 

Sindangpanon Banjaran. Untuk mengatasi masalah yang terjadi, diperlukan 

upaya untuk memperbaiki kualitas pembelajaran agar dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 

       Salah satu alternatif model pembelajaran yang diterapkan untuk 

meningkatkan pengetahuan peserta didik dalam pembelajaran di sekolah 

dasar adalah model pembelajaran “Problem Based Learning (PBL)”. Model 

pembelajaran tersebut mendorong agar peserta didik lebih dapat memahami 

pembelajaran dengan cara memberikan sebuah masalah atau kasus, sehinga 

peserta didik dapat memecahkan atau menemukan cara untuk menyelesaikan 

masalah dengan sendirinya. Menurut Tan (2003) dalam Rusman (2014, hlm. 

229) Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran 

karena dalam PBM kemampuan berpikir peserta didik betul-betul 
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dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, 

sehingga peserta didik dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan 

mengembangkan kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan. 

 

Adapun kerangka pemikirannya sebagai berikut: 

Gambar 2.2 

Kerangka Pemikiran 

 

KONDISI AWAL 

1. Guru masih menggunakan metode konvensional. 

2. Pembelajaran dilaksanakan tidak melibatkan peran aktif 

peserta didik dalam mengikuti proses kegiatan pembelajaran. 

3. Hasil belajar yang diperoleh sebagian besar peserta didik 

berada di bawah KKM (Kriteria Kentuntasan Minimum) 

yang telah ditetapkan. 

 

  

  

 

 

PELAKSANAAN TINDAKAN 

 

       Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah 

salah satu model pembelajaran yang menggunakan suatu 

permasalahan sebagai dasar dalam pembelajaran yang menuntut 

peserta didik secara bersama-sama untuk aktif dalam proses berpikir 

kritis untuk mencari serta menggunakan sumber pembelajaran yang 

sesuai dengan permasalahannya itu. 

KONDISI AKHIR 

       Melalui model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

untuk  meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 

Sindangpanon Banjaran. 


